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Abstract : The purpose of this research is to examine the role of skills on performance. Designed
as a qualitative research, this study used semi structured interview as a data collection technique.
The samples of this study are internal managers of Sekawan Abadi Company. Quality, quantity,
punctuality, cost effectiveness, need for supervision and interpersonal impact were among
performance indicators to investigate in this research. The research result shows that skills play
an important role on performance.
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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran keterampilan terhadap
kinerja. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara semi terstruktur sebagai
metode pengumpulan data. Narasumber dari penelitian ini adalah anggota internal Perusahaan
Sekawan Abadi. Indikator kinerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, efektivitas biaya, ketergantungan akan pengawas dan dampak interpersonal.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa keterampilan memiliki peran penting terhadap kinerja.
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PENDAHULUAN

Perusahaan Sekawan Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang food and
beverages, berdiri tahun 2015, lebih tepatnya pada bulan Maret. Produk yang ditawarkan adalah
Pokpiah Surabaya. Didirikan oleh lima orang yaitu Kevin, Aldo, Yonathan, Joshua dan Victor yang
merupakan mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya. Gambar 1 menunjukkan bahwa penjualan
perusahaan Sekawan Abadi mengalami peningkatan di semester 1l tahun 2015, tetapi pada semester |
tahun 2016 mengalami penurunan penjualan yang sangat drastis dibandingkan dengan semester
sebelumnya, kemudian penjualan pada semester Il tahun 2016 hingga semester Il tahun 2017
mengalami peningkatan tetapi peningkatan tersebut tidak dapat mencapai penjualan tertinggi pada
semester Il tahun 2015.
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eksplorasi. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada aspek yang kedua yaitu aspek
keterampilan, dimana peneliti melakukan eksplorasi peran keterampilan di perusahaan Sekawan
Abadi. Penekanan pada aspek keterampilan, selain disebabkan karena pentingnya aspek keterampilan,
juga disebabkan karena aspek pertama yaitu motivasi telah diteliti oleh peneliti sebelumnya
(Gunawan, 2017).
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Gambar 2. Hasil Pra Survey Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesuksesan suatu Bisnis
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LANDASAN TEORI

Kinerja
Menurut Brahmasari (2004) dalam Pratama, Al Musadieq dan Nurtjahjono (2017), pengertian
dari kata kinerja adalah suatu tindakan nyata yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai suatu
tujuan dalam kurun waktu tertentu dan hasilnya dapat diukur berdasarkan kualitas, kuantitas, jangka
waktu yang diperlukan dan kerjasama. Menurut Bernadin dan Russel (2013) dalam Wukir (2013:7),
terdapat enam kriteria yang digunakan sebagai tolak ukur penilaian kinerja seseorang, yaitu :

a. Kualitas kerja : suatu hasil kerja seseorang yang mendekati kesempuranaan atau sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

b. Kuantitas : suatu satuan yang digunakan untuk menghitung banyaknya pekerjaan yang dapat
diselesaikan oleh seseorang. Jumlah tersebut dapat dinyatakan dalam nilai dollar / rupiah,
jumlah unit, jumlah siklus, dll.

c. Ketepatan waktu : suatu kondisi dimana seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan waktu yang telah disepakati atau yang telah
ditentukan.

d. Efektivitas biaya : suatu kondisi dimana suatu tujuan dapat dicapai dengan melakukan
pekerjaan yang lebih efektif dengan biaya yang relatif sama.

e. Ketergantungan akan pengawas : suatu tolak ukur yang dapat digunakan untuk melihat sejauh
mana seseorang dapat melakukan pekerjaannya tanpa memerlukan pengawasan dari orang
yang memberikan tugas atau pekerjaan tersebut kepadanya.

f. Dampak interpersonal : seberapa jauh / baik seseorang dapat meningkatkan itikad baik
(goodwill) dan kerjasama antar anggota team.

METODOLOGI PENELITIAN
Deskripsi Penelitian
Penelitian menggunakan metode kualitatif. Menurut Bachri (2010), metode penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun
kelompok.

Subjek dan objek penelitian

Objek pada penelitian ini adalah perusahaan Sekawan Abadi. Sedangkan subjek dari
penelitian ini adalah empat orang narasumber yang merupakan anggota perusahaan Sekawan Abadi.
Menurut Spradley dalam Sugiyono (2017:215), dalam penelitian kualitatif menggunakan istilah
“social situation” yang terdiri dari tiga hal, yaitu : tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas
(activity) yang berinteraksi secara sinergis.

Kriteria pemilihan narasumber

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih narasumber penelitian.
Menurut Sugiyono (2017:218), purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Peneliti memilih teknik purposive sampling dikarenakan tidak
semua orang memiliki bisnis dan tidak semua orang mengerti tentang human resource. Berikut ini
merupakan kriteria pemilihan narasumber yang ditentukan oleh peneliti :

Tabel 1 Kriteria Pemilihan Narasumber

Narasumber Kriteria
Empat orang manajemen Telah bergabung di perusahaan PT.
perusahaan PT. Sekawan Sekawan Abadi selama lebih dari dua
Abadi tahun.

Metode pengumpulan data
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Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur atau semi structured interview
sebagai metode pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2017:233), dalam wawancara semi terstruktur,
peneliti memiliki kebebasan yang lebih untuk bertanya kepada narasumber jika dibandingan dengan
wawancara terstruktur. Hal ini berarti peneliti dapat mengembangakan pertanyaan—pertanyaan yang
diberikan kepada narasumber untuk bisa mendapatkan ide—ide atau pendapat yang lebih detail dari
narasumber.

Keabsahan data

Penelitan ini menggunakan metode membercheck untuk mengecek keabsahan datanya.
Menurut Sugiyono (2017:276), membercheck merupakan suatu proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Temuan atau data dinyatakan valid apabila data tersebut
disepakati oleh pemberi data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Menghasilkan dan menjaga kualitas produk yang baik
Setiap orang yang menjalankan suatu usaha dituntut untuk selalu menghasilkan produk atau
jasa yang terbaik guna untuk memuaskan konsumen. Salah satu peran dari keterampilan adalah
menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas dan menjaga kualitas tersebut. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh manajemen perusahaan Sekawan Abadi. Berikut ini merupakan hasil transkrip
wawancara dengan manajemen perusahaan Sekawan Abadi :
“Contoh ya, misal dalam proses produksi jika hanya saya saja atau dengan CPO saja yang
menguasai cara membuat pokpiah, jika kami berdua tidak ada atau berhalangan gimana ?
apakah bisa proses produksi tersebut berjalan ? Apakah bisa tetap menghasilkan produk
yang sesuai standar ? Oleh karena itu kita sebagai pemilik perusahaan harus menguasai
proses produksi tidak hanya CPO saja”. (KAC-13,G7)
“...harus ada keterampilan tangan, otomatis orang yang lebih sering di dapur kan lebih bisa
masak dan juga hasil masakannya lebih enak ”. (VG-16,E5)
“...jika kita bisa masak maka akan bisa menghasilkan rasa yang enak, kan udah kebiasaan,
kuantitasnya juga bisa banyak ”. (VG-19,E6)
“...kita ini perusahaan Sekawan Abadi di bidang food and beverages, nah kalo misalnya kita
ini bisa masak, kita kan tahu makanan ini enak atau tidak, kalau pun nggak enak kita kan
bisa terus belajar sampai makanan itu jadi enak. Nah kalo makanan itu sudah jadi enak kan
bisa dicari sama orang — orang dicari sama customer”. (Y S-15,F6)
“...menurut saya hasilnya akan bisa lebih maksimal jika ditaruh anggota yang memiliki
skill memasak. Kenapa ? karena lebih mengerti soal memasak sehingga hasilnya bisa lebih
maksimal. Seperti contoh lain untuk finance, orangnya itu pintar di bidang itu, maka pastinya
lebih bisa mengatur keuangan agar lebih efisien, menghitung lebih detail dan mungkin
salahnya akan lebih minim”. (3J-22,G7)

2. Mengatur keuangan perusahaan

Peran kedua dari keterampilan adalah mengatur keuangan perusahaan. Setiap perusahaan baik
start-up maupun perusahaan yang sudah sukses harus bisa mengatur keuangannya dengan baik yaitu
mengatur pengeluaran dan pemasukan serta mengalokasikan dana dengan tepat. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh manajemen perusahaan Sekawan Abadi. Berikut ini merupakan hasil transkrip
wawancara:

“Ketika kita bisa tahu kemana bisa mengalokasi dana dengan baik, otomatis kan ada

efisiensi biaya yang bisa meningkatkan kinerja”. (VG-19,E6)

3. Membangun relasi serta menjaga hubungan dengan orang lain

Peran yang ketiga adalah membangun relasi serta menjaga hubungan dengan orang lain.
Dalam suatu bisnis, kita pasti membutuhkan orang lain, oleh karena itu memiliki koneksi atau network
yang luas adalah suatu keharusan. Kita juga harus bisa menjaga hubungan kita dengan orang lain
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seperti partner, supplier, konsumen dan kerabat kita. Hal yang sama juga diungkapkan oleh

manajemen perusahaan Sekawan Abadi. Berikut ini merupakan hasil transkrip wawancara:
“Nah ceritanya kalo makin banyak orang yang berelasi sama kamu, atau networkmu banyak
lebih tepatnya, itu kan lebih banyak orang yang trust ke kamu trus beli di kamu otomatis
kamu bisa menjual lebih banyak”. (VG-18,E6)
“Ya, jadi kalo menurut saya sih lebih ke ini ya, kalo misal kamu sudah membina hubungan
dengan baik ke orang lain atau customer maka kamu bisa punya banyak channel, punya
banyak relasi dan sapa tau relasimu itu juga bisa bekerjasama dengan kamu sehingga
kamu bisa mengembangkan bisnismu . (YS-16,F6)
“...bisa bergaul, teamwork, bisa berkomunikasi dengan baik, jadi peran human relation
itu bisa untuk internal dan eksternal perusahaan. Seperti contohnya, para anggota bisa
saling bekerjasama dengan baik, berkomunikasi dengan baik dengan cara memberi kritik
atau masukan. Lalu untuk eksternal perusahaan bisa berkomunikasi dengan baik ke supplier
atau calon konsumen jadi maupun supplier dan konsumen itu merasa senang dan dihargai
dan merasa cocok dengan perusahaan Sekawan Abadi”. (JJ-21,E6)
“Jadi gini, kalo kita kerja dalam suatu organisasi atau dalam sebuah tim, kalau Kita bisa
mengkomunikasikan apa yang ada di dalam pikiran kita kepada anggota tim dengan baik
atau kepada sesama rekan kerja, tentu menurut saya nggak ada istilahnya yang namanya
“bawa perasaan”. Jadi kalo kita bisa berkomunikasi dengan baik, jadi menghindari
kemungkinan terjadinya crash yang bisa menurunkan kinerja”. (KAC-11,H7)

4. Merancang atau membuat ide-ide baru
Peran keterampilan yang selanjutnya adalah merancang atau membuat ide-ide baru untuk bisa
bersaing dengan kompetitor yang ada. Jika kita bisnis kita bisa bertahan di pasaran kita harus bisa
memberikan inovasi-inovasi yang menarik konsumen sehingga bisnis kita bisa tetap menang di
pasaran. Hal yang sama juga diungkapkan oleh manajemen perusahaan Sekawan Abadi. Berikut ini
merupakan hasil transkrip wawancara:
“Ya kalo menurut saya sih, membaca peluang itu penting ya. Oh peluang ke depan akan
seperti ini, otomatis kita harus menyesuaikan dengan trend ke depannya. Jangan sampai
kita bekerja gini—gini aja namun hasilnya nol dan kita malah ketinggalan dan nggak dicari.
Jadi kita bisa terus bersaing di bisnis yang kita jalankan”. (YS-17,F6)

5. Menyelesaikan suatu permasalahan
Peran keterampilan yang terakhir adalah menyelesaikan suatu permasalahan. Setiap orang
pasti pernah menghadapi suatu masalah. Hal ini tentu bisa menjadi batu sandungan bagi seseorang
ketika bekerja yang bisa menurunkan kinerja seseorang. Oleh karena itu kita harus bisa menyelesaikan
setiap permasalahan yang kita hadapi. Hal yang sama juga diungkapkan oleh manajemen perusahaan
Sekawan Abadi. Berikut ini merupakan hasil transkrip wawancara:
“Ya, kalo menurut saya dalam semua pekerjaan pasti ada masalah, apalagi kita bekerja
bersama dengan tim, bekerja dengan orang lain. Otomatis jika kita bisa menyelesaikan
masalah tersebut dan menjadikannya pelajaran, kita bisa bekerja lebih maksimal sehingga
kinerja kita meningkat”. (VG-21,E7)

Pembahasan

Peran keterampilan terhadap kinerja menurut manajemen Perusahaan Sekawan Abadi
Menurut Manajemen Perusahaan Sekawan Abadi, keterampilan memiliki peran yang penting

dalam Kinerja perusahaan. Menurut Manajemen Perusahaan Sekawan Abadi ada beberapa

keterampilan yang berperan penting dalam kinerja manajemen yang antara lain adalah :

1. Menghasilkan dan menjaga kualitas produk yang baik

Ketika kita bisa membuat makanan dengan rasa yang enak, maka konsumen pasti akan
berdatangan untuk membeli produk yang kita jual. Oleh karena itu dengan memiliki keterampilan yang
baik, maka kita bisa menghasilkan suatu produk yang berkualitas sehingga digemari oleh banyak
konsumen sehingga kuantitas penjualan produk meningkat. Memberikan yang terbaik untuk
konsumen adalah suatu keharusan, jadi tidak cukup jika hanya satu atau dua kali saja. Oleh karena itu
kita konsisten dalam menghasilkan produk yang berkualitas sehingga ketika ada konsumen baru yang
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datang, akan mendapatkan produk yang sama kualitasnya sehingga penjualan kita bisa terus
meningkat. Dan juga kita bisa menangani pesanan dalam jumlah besar dengan tetap memberikan rasa
yang sama.

2. Mengatur keuangan perusahaan

Permasalahan manajemen keuangan dalam suatu bisnis merupakan salah satu masalah yang
bisa berdampak fatal bahkan kebangkrutan. Masalah ini lebih sering terjadi di perusahaan kecil / start-
up bisnis dikarenakan masih dalam proses pembelajaran, tetapi juga terkadang muncul di perusahaan
besar sekalipun. Ketika seseorang memiliki keterampilan administratif yang baik, maka ia mampu
mencatat segala informasi yang diperlukan oleh perusahaan seperti daftar kebutuhan perusahaan,
daftar pesanan pelanggan / PO, daftar cost bahan baku untuk perusahaan manufaktur, daftar stok
barang, dll yang bisa digunakan sebagai acuan untuk pembelian kebutuhan sehingga pengeluaran
perusahaan bisa terjaga dengan baik sehingga tidak terjadi ketimpangan dalam keuangan perusahaan.
Hal ini tentu akan berdampak terhadap kinerja yaitu efektivitas biaya yang baik.

3. Membangun relasi serta menjaga hubungan dengan orang lain

Seseorang yang bisa berkomunikasi dengan baik seperti bisa mencairkan suasana ketika
berbicara dengan orang lain, mengetahui waktu yang tepat untuk berbicara tentu akan disenangi oleh
banyak orang. Jika seseorang sudah merasa cocok dengan kita atau nyaman dengan kita, maka
keinginan untuk berbisnis dengan kita akan timbul dengan sendirinya entah menjadi seorang supplier
atau konsumen. Maksudnya adalah keinginan untuk membahas topik bisnis akan timbul dengan
sendirinya. Berbeda ketika seseorang merasa tidak cocok atau tidak nyaman dengan Kita, maka
keinginan untuk membahas topik bisnis tidak akan muncul. Hal ini akan meningkatkan kinerja karena
dengan mendapatkan supplier yang bagus dan juga konsumen yang banyak otomatis kualitas produk
yang kita jual atau yang kita hasilkan juga bagus. Hal tersebut akan meningkatkan penjualan Kita.
Selain itu kita juga bisa menjaga hubungan dengan partner kita ataupun supplier dan konsumen kita
karena kita bisa memberikan masukan dengan kata — kata yang “lebih halus” sehingga orang yang
menerima tidak merasa tersinggung. Hal ini juga akan meningkatkan kinerja kita karena ketika
hubungan dengan partner terjalin dengan baik maka kerjasama tim akan berjalan dengan baik yang
akan berdampak pada kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu pekerjaan.

4. Merancang atau membuat ide-ide

Setiap orang yang berbisnis pasti ingin bisnisnya bisa terus berkembang dan lebih maju.
Untuk mewujudkan hal tersebut tidaklah mudah karena banyak orang lain yang juga mengejar hal
tersebut. Oleh karena itu peluang merupakan suatu hal yang sangat penting. Orang yang pertama kali
mengambil peluang adalah memiliki kemungkinan sukses lebih besar dibanding yang lainnya karena
ia merupakan pionner atau trendsetter. Oleh karena itu kita harus bisa terus memberkan inovasi-
inovasi untuk bisa bertahan di pasar. Hal tersebut dapat meningkatkan kinerja karena sebagai seorang
trendsetter maka, antusiasme masyarakat akan hal yang baru sangatlah tinggi sehingga keinginan
untuk mencoba sangatlah tinggi. Hal tersebut tentu akan meningkatkan kuantitas penjualan kita karena
tidak ada orang lain yang menjual produk atau jasa yang ditawarkan.

5. Menyelesaikan suatu permasalahan

Setiap bisnis baik besar maupun kecil pasti memiliki masalah apalagi bisnis yang dibangun
bersama orang lain. Ketika bekerjasama dengan orang lain, maka rentan terjadi perselisihan karena
setiap orang pasti punya pemikiran yang berbeda—beda atau keinginan yang berbeda—beda. Oleh
karena itu kita harus bisa menyelesaikan setiap permasalahan yang ada, tidak hanya masalah internal
tetapi juga masalah eksternal. Ketika semua permasalahan yang ada dapat diselesaikan, maka akan
meningkatkan kinerja karena setiap orang yang bekerja di dalam perusahaan tersebut dapat bekerja
dengan maksimal. Sebaliknya, jika ada permasalahan yang berlarut-larut, maka otomatis kerjasama
di dalam perusahaan tersebut tidak akan berjalan dengan baik. Dengan kerjasama yang baik maka akan
menghasilkan dari suatu pekerjaan yang berkualitas dengan kuantitas yang banyak.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pemahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan

bahwa peran keterampilan terhadap kinerja adalah sebagai berikut :

1. Menghasilkan dan menjaga kualitas produk yang baik
Dengan memiliki keterampilan memasak, maka seseorang dapat membuat suatu produk yang
berkualitas yaitu rasanya enak sehingga digemari banyak orang. Hal tersebut akan meningkatkan
penjualan.

2. Mengatur keuangan perusahaan
Pada saat keuangan perusahaan dapat diatur dengan baik, maka tidak akan terjadi ketimpangan
pada suatu perusahaan yang menyebabkan pengeluaran lebih besar dibandingkan dengan
pemasukan. Hal ini akan meningkatkan efisiensi biaya pada suatu perusahaan.

3. Membangun relasi serta menjaga hubungan dengan orang lain
Memiliki banyak koneksi atau network dapat membantu kita dalam berbisnis, karena secara tidak
langsung kita bisa dengan mudah memasarkan produk kita dan menjual produk kita. Dengan
memiliki banyak network kita juga bisa memperoleh supplier yang tepat untuk bisnis kita
sehingga efisiensi biaya akan meningkat.

4. Merancang atau membuat ide-ide
Dengan memberikan inovasi-inovasi baru yang belum pernah ada sebelumnya, maka bisnis kita
pasti akan dicari oleh banyak orang dimana hal tersebut tentu akan meningkatkan penjualan kita.

5. Menyelesaikan suatu permasalahan
Suatu permasalahan bisa menjadi batu sandungan bagi seseorang pada saat bekerja sehingga
orang tersebut tidak bisa memberikan kinerja terbaiknya. Oleh karena itu setiap permasalahan
harus bisa diselesaikan dengan baik hingga tuntas sehingga kinerja seseorang akan meningkat.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah terbatasnya waktu yang dimiliki
oleh narasumber pada saat wawancara sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal.

Saran

Saran bagi perusahaan sejenis adalah perusahaan perlu mengadakan rapat untuk
mengevaluasi Kinerja setiap anggotanya. Perusahaan juga perlu melakukan pelatihan—pelatihan untuk
mengembangkan keterampilan dari anggotanya. Perusahaan juga harus mau menerima kritik dan saran
yang diberikan oleh customer ataupun relasi guna untuk meningkatkan produk dan layanan yang
diberikan.

Saran kepada peneliti selanjutnya adalah kembangkan pertanyaan yang akan diajukan kepada
narasumber juga kembangkan jumlah narasumber yang akan diwawancarai sehingga data yang
diperoleh bisa lebih baik lagi.
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LAMPIRAN
DAFTAR PERTANYAAN MANAJEMEN PERUSAHAAN PT. SEKAWAN ABADI
VERIFIKASI KRITERIA NARASUMBER

1. Sejak kapan anda bergabung di perusahaan PT. Sekawan Abadi ? Jelaskan sejarah bagaimana anda
bisa tergabung ke dalam perusahaan PT. Sekawan Abadi.
2. Jelaskan posisi anda di perusahaan PT. Sekawan Abadi.
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3. Jelaskan jobdesc anda.

4. Apayang membuat anda tertarik untuk bergabung ke dalam perusahaan PT. Sekawan Abadi ?

5. Apakah ada masalah yang anda hadapi selama bergabung di perusahaan PT. Sekawan Abadi ?
Bagaimana cara anda menghadapi atau mengatasi masalah tersebut ?
KINERJA

1. Menurut anda bagaimana kinerja manajemen perusahaan PT. Sekawan Abadi ?

2. Menurut anda apakah kinerja tersebut masih bisa ditingkatkan lagi ?

3. Menurut anda, hal apa saja yang bisa digunakan untuk mengukur baik atau tidaknya kinerja
seseorang ?

4. Pertanyaan berdasarkan indikator kinerja.
KETERAMPILAN

1. Menurut anda apakah keterampilan berpengaruh terhadap kinerja seseorang ?

2. Menurut anda keterampilan apa yang diperlukan seseorang untuk menjalankan suatu bisnis ?

3. Berdasarkan jawaban pertanyaan sebelumnya, apa peran keterampilan yang telah disebutkan
sehingga bisa mempengaruhi kinerja ?

4. Menurut anda apakah manajemen perusahaan PT. Sekawan Abadi memiliki semua keterampilan yang
telah disebutkan tadi ?

HAL LAIN

1. Selain keterampilan, menurut anda apakah ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
seseorang ? Jelaskan.

2. Saran agar seseorang bisa memiliki kinerja yang baik?
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